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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Value Clarification Technique (VCT)
learning model on students’ critical thinking skills in the Pancasila Education subject
in elementary schools. The background of the study is based on observation
findings at SDN Cilandak Barat 07 which showed that students’ critical thinking skills
were still low and learning tended to use conventional methods. This study used a
quantitative approach with a Quasi Nonequivalent Control Group design
experimental method. The study population was all 42 fifth-grade students, with
class 5A (21 students) as the experimental group receiving the VCT model
treatment and class 5B (21 students) as the control group with the conventional
model. The sampling technique used purposive sampling. Data were collected
through pretests and posttests in the form of essay questions. The results showed
that the average posttest score of the experimental class (70.55) was higher than
that of the control class (62.2). Hypothesis testing using an independent sample t-
test yielded a significance value of 0.011 (<0.05), and a paired sample t-test yielded
a significance value of 0.000 (<0.05), indicating a significant effect of the VCT model
on students’ critical thinking skills. The VCT model encourages students to be more
active in analyzing problems, evaluating values, and drawing conclusions.
Therefore, the VCT model is recommended as an effective learning alternative to
improve students' critical thinking skills in Pancasila Education in elementary
schools.

Keywords: Value Clarification Technique, critical thinking, Pancasila Education
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Latar belakang penelitian didasari
oleh temuan observasi di SDN Cilandak Barat 07 yang menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah dan pembelajaran cenderung
menggunakan metode konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen desain Quasi Nonequivalent Control Group.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 5 yang berjumlah 42 siswa, dengan
sampel kelas 5A (21 siswa) sebagai kelompok eksperimen yang mendapat
perlakuan model VCT dan kelas 5B (21 siswa) sebagai kelompok kontrol dengan
model konvensional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest berbentuk soal esai. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen (70,55)
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (62,2). Uji hipotesis menggunakan
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independent sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,011 (< 0,05) dan uji paired
sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat
pengaruh signifikan model VCT terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Model
VCT mampu mendorong siswa lebih aktif dalam menganalisis masalah,
mengevaluasi nilai, dan menarik kesimpulan. Dengan demikian, model VCT
direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di

sekolah dasar.

Kata Kunci : Value Clarification Technique, berpikir kritis, Pendidikan Pancasila

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah sebuah
upaya makhluk  hidup untuk
memperluas ilmu pengetahuannya,
baik melalui lembaga formal maupun
informal, guna membentuk individu
yang berkualitas. Menurut Stella Van
Petten Henderson ( Rahmi, Sabri dan
Hidayatullah, 2024: 864), pendidikan
adalah perpaduan warisan sosial dan
pertumbuhan. Melalui Pendidikan,
potensi diri dan karakter seseorang
dapat ditingkatkan sesuai dengan
norma yang berlaku, salah satunya
melalui mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar (SD).

Sejalan dengan pendapat
Angraini et al., dalam Widiana (2022:
179), Pendidikan pancasila di SD
mengajarkan peserta didik
memahami dan membiasakan dirinya
dalam kehidupan di sekolah atau luar
sekolah untuk meningkatkan segala
potensi diri dan karakter yang sesuai

dengan norma yang berlaku. Dengan

demikian, pendidikan adalah proses
pembelajaran yang mengembangkan
potensi individu secara optimal,
meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Kurikulum merdeka,
hadir dengan perubahan yang
berpihak kepada peserta didik.
Menurut  Khilmiyah  dalam
Yuliantin, Sawaludin dan Jahiban
(2023: 340), dimensi Pendidikan
pancasila secara makro mencakup
nilai kewarganegaraan yang
menanamkan nilai, keyakinan, dan
sikap positif. Kurniawan dalam
Widiana (2022: 180) menambahkan
bahwa pembelajaran ini membentuk
warga negara yang mengamalkan
nilai- nilai moral Pancasila dalam
sikap, perilaku, maupun dalam
pengambilan keputusan yang
mencerminkan persatuan, keadilan,
dan demokrasi. Keberhasilan
pembelajaran ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Berpikir kritis adalah
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kemampuan menganalisis dan

menyelesaikan masalah  dengan
mempertimbangkan rasa ingin tahu,
kreativitas, serta penghargaan
terhadap saran orang lain (Zubaidah
dalam Mayassari, Nugroho dan
Puspasari 2023: 2232). Setiap
informasi yang dibacanya selalu
dapat dikonfirmasikan dengan butir-
butir di atas. Sebagai contoh apa
asumsi yang dipakai? Apa
akibatnya? Dan lain sebagainya.
Setiap individu memiliki kemampuan
berpikir kritis yang hanya mampu
didapat dari beberapa petunjuk atau
keterangan yang sudah ditentukan
(Susanto, Qurrotaini, Mulyandini.,
2020:72). Dalam perspektif Islam, QS.
Ali ‘Imran ayat 190-191, menegaskan
urgensi penggunaan akal bagi
mereka yang senantiasa berpikir dan
mengingat Allah. Oleh karena itu,
pengembangan kemampuan berpikir
kritis dalam proses pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila sangat penting
agar siswa mampu memahami nilai-
nilai, mengkaji masalah, dan
mengambil keputusan secara arif.
Peneliti mengambil tempat
penelitian di SDN Cilandak Barat 07
karena berdasarkan hasil observasi

pada 18 November 2025, ditemukan

bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa, khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila,
masih perlu ditingkatkan.
Pembelajaran cenderung
konvensional sehingga partisipasi
siswa belum optimal. Padahal,
kemampuan  tersebut  berperan
penting dalam proses pemahaman
dan penanaman nilai-nilai Pancasila
secara mendalam. Strategi yang
dapat diambil oleh seorang guru
adalah menerapkan model
pembelajaran  Value Clarification
Technique (VCT).

Model VCT membantu siswa
memahami dan menentukan nilai
yang sesuai dengan permasalahan
melalui analisis nilai yang sudah ada
dalam diri mereka (Riksa Bahasa
dalam (Chandra Wibawa, dan Barriyah
2024: 843). Model ini relevan untuk
pembelajaran Pendidikan Pancasila
karena mata pelajaran ini tidak hanya
mengembangkan aspek kognitif,
tetapi juga nilai, moral, sikap, dan
perilaku peserta didik. Penelitian
terdahulu menunjukkan VCT
memudahkan belajar (Febriyanti dan
Jayanta, 2018), efektif menumbuhkan
sikap terhadap globalisasi (Tyas dan
Mawardi, 2016), menumbuhkan sikap

tanggung jawab siswa (Wibowo,
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Lyesmaya, dan Nurasiah, 2022)
berpengaruh terhadap hasil belajar
(Suttrisno, Riyanto, dan Subroto,
2020) serta

nasionalisme (Balqis, Yoesoef, dan

pemahaman nilai

Martunis, 2019). Kebaruan penelitian
ini adalah fokus peningkatan berpikir
kritis siswa di SD. Berdasarkan latar
belakang dan hasil observasi, maka
dari itu penelitian tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
yaitu Pengaruh Model Value
Clarification Technique Terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Penelitian berupa Quasi
Nonequivalent Control Group.
Penelitian dilaksanakan di SDN
Cilandak Barat 07 pada November—
Desember 2025. Populasi berjumlah
42 siswa kelas 5, dengan sampel
kelas 5A (21 siswa) sebagai kelompok
eksperimen yang mendapat perlakuan
model pelajaran Value Clarification
Technique (VCT) dan kelas 5B (21
siswa) sebagai kelompok kontrol
dengan model konvensional. Teknik
pengambilan sampel dilakukan
dengan purposive sampling. Data

dikumpulkan melalui observasi, tes

(pretest dan posttest berbentuk
uraian), serta dokumentasi. Instrumen
tes  diuji  validitas, reliabilitas
(Cronbach Alpha), daya pembeda,
dan tingkat kesukaran. Uji prasyarat
meliputi uji normalitas (Shapiro Wilk)
dan uji homogenitas (Levene's Test).
Hipotesis diuji dengan independent
sample t-test dan paired sample t-test
menggunakan  bantuan

SPSS.

aplikasi

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Cilandak Barat 07 dengan tujuan
untuk mengetahui apakah model
pembelajaran  value clarification
technique dapat memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa
dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Subjek penelitian terdiri dari
dua kelas, yaitu kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan dan kelas
kontrol yang tidak mendapatkan
perlakuan. Penelitian ini
menggunakan pre-test dan post-test
yang berisi 10 butir soal essay.

Pada awal pelaksanaan
dilakukan pre-test dengan tujuan
untuk mengetahui kondisi awal

peserta didik sebelum diberikan
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perlakuan. Hasilnya menunjukkan
masih banyak peserta didik yang
kesulitan dalam
Setelah
diberikan perlakuan, terlihat adanya

mengalami

menyelesaikan soal.

peningkatan hasil belajar peserta didik
terhadap kemampuan konsep.
Penelitian dilakukan selama 6
pertemuan, pada pertemuan pertama
peserta didik masih kurang
memahami

konsep pemahaman

pendidikan pancasila. Pada
pertemuan 2-5 berlangsung, peneliti
memberikan materi norma dalam
kehidupan dengan menggunakan
model pembelajaran value clarification
technique (VCT).

pelaksanaan pertemuan 2 sampai 5

Selama

peneliti memberikan lembar kerja
peserta didik yang menarik agar siswa
lebih semangat dalam mengerjakan
tugas. Pada pertemuan terakhir
diberikan materi penutup dan post-test
untuk  mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa, kemudian data

tersebut dianalisis.
Tabel 1. Rata-Rata Nilai Pre-Test Dan
Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas Pre-test Post-test
Eksperimen 56,9 70,55
Kontrol 49,25 62,2

Sumber : Pengolahan data MS.Excel

Berdasarkan data tersebut,
dilakukan uji prasayrat dan dihasilkan
bahwa data kemampuan berpikir kritis
siswa baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol berdistribusi
normal (nilai Sig.> 0,05) dan memiliki
varians yang homogen ( Sig. 0,829 >
0,05). Dengan terpenuhinya dua
prasyarat tersebut maka data dapat

dilakukan analisis uji hipotesis.

605
185
344
077

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dft df2 Sig

Nilai Based on Mean 205 3 76 .829
Based on Median 258 3 76 855

Based on Median and 258 3 72510 855
with adjusted df

Based on trimmed mean 302 3 76 .824

Gambar 2. Hasil Uji Homogenitas

Hasil uji hipotesis menggunakan
uji independent sample test dengan
nilai signifikansi 0,011 dan uiji t- Paired
dengan nilai signifikansi 0,000 yang
menyatakan bahwa memang ada
perbedaan dari hasil pre-test dan
post-test yang menggunakan model
pembelajaran  value  clarification

technique terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.
Penerapan model Value

Clarification Technique (VCT) mampu
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mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam  menganalisis
permasalahan, mengemukakan
pendapat, mengevaluasi nilai, serta
menarik

kesimpulan, sehingga

berdampak positif terhadap
pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Hall;Simon
dalam Suttrisno (2020: 720), yang
menyatakan bahwa Modell
Pembelajaran Value Clarification
Technique  siswa biasa  untuk
memperhitungkan, menganalisis, dan
menentukan keputusan yang mereka
anggap terbaik dari masalah atau
sebuah kejadian yang mereka
temukan berlandaskan pengetahuan
yang sudah mereka miliki
sebelumnya.

Berpikir  kritis ~ merupakan
kemampuan penting yang diperlukan
dalam memecahkan masalah secara
efektif. Karakteristik berpikir kritis
mencakup  kemampuan  berpikir
rasional, mengambil keputusan yang
tepat, menganalisis dan
mengorganisasi informasi
berdasarkan fakta, serta menyusun
argumen secara sistematis.
Pengertian tersebut sesuai dengan

hasil penelitian yang menunjukkan

bahwa siswa mampu menganalisis
permasalahan, mengemukakan
pendapat, mengevaluasi nilai, serta
menarik kesimpulan

Dengan  demikian, model
pembelajaran  Value  Clarification
Technique (VCT) dapat dijadikan
sebagai alternatif model pembelajaran
yang efektif dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah
dasar untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa

secara optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) terbukti
memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar,
dengan hasil uji independent sample t-
test (Sig. 0,011 < 0,05) dan uji paired
sample t-test (Sig. 0,000 < 0,05).
Model ini mampu mendorong siswa
lebih  aktif dalam

masalah, mengevaluasi nilai, dan

menganalisis

menarik kesimpulan. Oleh karena itu,
VCT direkomendasikan  sebagai
alternatif model pembelajaran yang
efektif dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah

dasar.
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